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Abstract 

Emotional intelligence is a child’s ability to recognize, process, and control emotions so that children are able 

to respond positivelyto any condition that stimulates the emergence of emotions such as self-awareness, silf-

regulation, motivation, recognizing other people’s emotions or empathy, and social skills. The purpose of this 

study was to determine emotiona intelligence in children aged 5-6 years at Al-Jami’atul Washliyah 

kindergarden Sungai Majo, Kubu Babussalam Dictrict, Rokan Hilir Regency. The type of research used is 

quantitativ descriptiv recearch. The data analysis technique used in this study is using statistical data. The 

results showed that emotiona intelligence in children aged 5-6 years at Al-Jami’atul Washliyah kindergarden 

Sungai Majo, Kubu Babussalam Dictrict, Rokan Hilir Regency was  included in the good category, with a 

parcentage of 76,88%. This means that self-awareness, silf-regulation, motivation, recognizing other people’s 

emotions or empathy, and social skills  in children are well developed. 
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Abstrak 

Kecerdasan Emosional adalah kemampuan anak untuk mengenali, mengolah, dan mengontrol emosi agar anak 

mampu merespon secara positif setiap kondisi yang merangsang munculnya emosi-emosi antara lain  kesadaran 

diri, pengaturan diri, motivasi, mengenali emosi orang lain atau empati, dan keterampilan sosial. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kecerdasan emosional pada anak usia 5-6 tahun di TK Aljami’atul 

Washliyah Sungai Majo Kecamatan Kubu Babussalam Kabupaten Rokan Hilir. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan data statistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosional anak usia 5-6 tahun di 

TK Aljami’atul Washliyah Sungai Majo Kecamatan Kubu Babussalam Kabupaten Rokan Hilir termasuk ke 

dalam kategori baik dengan hasil persentase mencapai 76,88%. Artinya kesadaran diri, pengaturan diri, 

motivasi, empati dan keterampilan sosial pada anak sudah berkembang dengan baik. 

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional 
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PENDAHULUAN 

Anak sebagai generasi penerus bangsa pada dasarnya tidak dapat tumbuh dan berkembang 

dengan sendirinya. Mereka membutuhkan orang lain dan lingkungan yang kondusif untuk 

mendukungnya menjadi anak-anak yang sehat secara fisik maupun mental. Lingkungan yang kondusif 

tersebut akan memungkinkan anak untuk berkembang secara optimal. Dalam hal ini, peranan sekolah 

sangat penting disamping lingkungan keluarga anak. Selama ini kecerdasan intelektual (Intelligence 

Quotient/IQ) diyakini sebagai satu-satunya hal yang menentukan keberhasilan masa depan anak. 

Namun hasil penelitian dalam bidang psikologi anak menunjukan bahwa kecerdasaan emosi 

(Emotional Quotient/ EQ) juga sama pentingnya dengan IQ dalam menentukan keberhasilan masa 
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depan anak. Anak-anak yang memiliki kecerdasan emosi tinggi adalah anak-anak yang bahagia, 

percaya diri, populer, dan lebih sukses di sekolah. Mereka lebih mampu menguasai gejolak emosinya, 

menjalin hubungan manis dengan orang lain, bisa mengelola stress, dan memiliki kesehatan mental 

yang baik. 

Kecerdasan emosional menggambarkan kemampuan atau keterampilan seseorang untuk dapat 

mengidentifikasi, memulai serta mengelola emosi diri sendiri maupun orang lain (Serrat, 2017). 

Seseorang yang memiliki kecerdasan emosional cenderung lebih peka terhadap rangsangan yang 

diberikan oleh lingkungan, sehingga mampu bersikap lebih tenang jika ada permasalahan yang tidak 

diinginkan menimpa dirinya. Selain itu, ketika membuat suatu keputusan tidak dilakukan dengan 

ceroboh, mereka akan berpikir terlebih dahulu sebelum melakukan sesuatu. Anak-anak yang memiliki 

kecerdasan emosional tinggi artinya memiliki kemampuan yang terdapat dalam unsur-unsur 

kecerdasan emosional, yakni kemampuan untuk mengontrol dan mengelola emosi, bersikap empati, 

memiliki keterampilan dalam hubungan sosial, memotivasi diri, mandiri, bertanggung jawab, tahan 

terhadap stres, optimis, dan kemampuan memecahkan masalah. Komponen-komponen kecerdasan 

emosional ini mendukung kesuksesan hidup kelak dikemudian hari setelah mereka dewasa.  

Membina hubungan atau keterampilan sosial merupakan aspek yang harus dikembangkan 

sedini mungkin untuk mempersiapkan anak menghadapi berbagai masalah kehidupan. Setiap anak 

berstatus sebagai makhluk sosial yang akan terus berinteraksi. Anak usia 5-6 tahun dengan 

keterampilan sosial yang lebih baik akan menjalankan kehidupannya dengan lebih efektif karena 

dapat memilih dan melakukan sikap yang benar berdasarkan aturan di lingkungan (Rusmayadi, 2019). 

Anak akan mampu beradaptasi dengan standar yang diharapkan masyarakat, seperti anak dapat 

menjadi teman yang menyenangkan, membantu orang lain dan dapat diajak untuk bekerjasama. 

Berdasarkan kenyataan dilapangan, pada anak usia 5-6 tahun di TK Aljami’atul Washliyah 

Sungai Majo Kecamatan Kubu Babussalam Kabupaten Rokan Hilir menunjukkan bahwa kecerdasan 

emosional anak berbeda-beda, masih ada anak yang belum mampu membina hubungan dengan orang 

lain (keterampilan sosial), beberapa anak masih kurang untuk menyadari emosi yang ia miliki 

sehingga anak kesulitan untuk mengatur emosi sendiri, selain itu kurangnya motivasi dan kemampuan 

dalam memahami orang lain. 

Berdasarkan pemaparan dan fenomena di sekolah, kecerdasan emosional yang dimiliki anak 

kebanyakan dipengaruhi oleh lingkungan sosial. Pendidik berusaha untuk memberikan pengarahan 

dan bimbingan pada semua anak agar mampu mengendalikan emosional atau perasaan dalam dirinya 

untuk tujuan yang tepat, sehingga dapat meningkatkan pengetahuannya pada sasaran yang tepat. 

Pendapat lainnya juga mengatakan anak memiliki kecerdasan yang baik, namun perlunya seseorang 

pendidik yang paling utama seperti orangtua untuk memberikan pengarahan maupun bimbingan awal 

di rumah, agar ketika anak berada dalam lingkungan sosial dapat mengendalikan emosionalnya pada 

pengetahuan atau pembelajaran yang lebih baik dan bermanfaat. Fenomena ini membuktikan bahwa 

kecerdasan emosional anak dipengaruhi oleh dirinya sendiri dan lingkungan sosial, sehingga banyak 
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hal yang dapat diukur untuk mengetahui kecerdasan emosional seseorang. Oleh sebab itu, peneliti 

tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang “Analisis Kecerdasan Emosional pada Anak Usia 5-6 

Tahun Di TK Al-jami’atul Washliyah Sungai Majo Kecamatan Kubu Babussalam Kabupaten Rokan 

Hilir”. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Menurut Hadari Nawawi (2012) metode 

deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau 

melukiskan keadaan subyek atau obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) 

pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya Penelitian ini 

dilakukan di TK Aljami’atul Washliyah Sungai Majo Kecamatan Kubu Babussalam Kabupaten 

Rokan Hilir. Populasi dalam penelitian ini adalah anak usia 5-6 tahun yang berjumlah 60 orang anak. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data melalui angket. 

Kuesioner atau angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain yang bersedia 

memberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna. Yusrizal (2016) mengatakan angket adalah 

sebuah daftar pertanyaan yang harus diisi oleh orang yang akan diukur (responden). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kecerdasan emosional anak usia 5-6 tahun di TK Aljami’atul Washliyah 

Sungai Majo Kecamatan Kubu Babussalam Kabupaten Rokan Hilir. Untuk mengukur mengetahui 

kecerdasan emosional anak usia 5-6 tahun di lakukan dengan menggunakan data statistik. 

. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Pembahasan hasil penelitian ini dilakukan melalui hasil yang diperoleh dari lembar angket 

dengan uji deskriptif. Berdasarkan pengelolaan data dan hasil persentase di atas dapat dilihat bahwa 

kecerdasan emosional anak usia 5-6 tahun di TK Aljami’atul Washliyah Sungai Majo Kecamatan 

Kubu Babussalam Kabupaten Rokan Hilir diperoleh jumlah nilai 8118 dengan persentase 76,88 % 

berada pada kategori baik. 

Skor akhir tertinggi terdapat pada indikator “kesadaran diri” terdiri dari 8 pernyataan dengan 

persentase 88,96% berada pada kategori sangat baik, indikator ini mendapat skor tertinggi karena 

banyak diantara anak dapat mengekspresikan bentuk emosi sesuai dengan keadaan dirinya. Hal ini 

karena guru banyak mengamati perkembangan anak terutama perkembangan emosi anak, sikap dan 

perilaku setiap anak, guru juga banyak melatih anak untuk dapat mengekspresikan emosi dengan 

keadaan anak. 

Kesadaran diri merupakan suatu kemampuan untuk mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadi. 

Aspek mengenali emosi diri terjadi dari: kesadaran diri, penilaian diri, dan percaya diri. Kemampuan 

ini merupakan dasar dari kecerdasan emosi, para ahli psikologi menyebutkan bahwa kesadaran diri 
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merupakan kesadaran seseorang akan emosinya sendiri (Daniel Goleman, 2016). Hal tersebut sejalan 

dengan permendikbud tahun 2014 nomor 146 hlm 8 menyatakan bahwa salah satu capaian 

perkembangan anak usia 5-6 tahun “mampu mengenal emosi diri …”. 

Sejalan dengan hal itu Ekman (dalam Goleman, 2016) menyatakan bahwa ada beberapa 

emosi inti yang harus dikuasi anak usia 5-6 tahun yaitu ekspresi wajah tertentu untuk keempat emosi 

(takut, marah, sedih dan senang). Adapun indikator capaian dari mengenal emosi diri antara lain : 

mampu mengetahui rasa senang pada diri sendiri, mampu mengetahui rasa sedih pada diri sendiri, 

mampu mengetahui rasa takut pada diri sendiri, mampu mengetahui rasa marah pada diri sendiri. 

Skor akhir terendah terdapat pada indikator “pengaturan diri” yang terdiri dari 8 pernyataan 

dengan persentase 71% termasuk kategori cukup.  Mengelola emosi atau pengaturan diri merupakan 

kemampuan inividu dalam menangani perasaan agar dapat terungkap dengan tepat atau selaras, 

sehingga tercapai keseimbangan dalam diri individu (Daniel Goleman, 2016). Hasil lembar angket 

mengenai pengaturan diri dapat dikatakan rata-rata banyak anak belum dapat mengelola emosinya. 

Hal ini terlihat hanya emosi senang saja anak dapat mengelolanya dengan baik terlihat ketika bermain 

anak-anak memperlihatkan keceriaan dalam bermain, sedangkan untuk emosi sedih, marah, takut dan 

cemburu anak-anak belum dapat mengelola dengan baik, banyak diantara mereka tiba-tiba menangis 

ketika diganggu oleh temannya ketika bermain sehingga guru harus membujuk anak untuk tidak 

menangis. Banyak diantara anak juga yang suka berebutuan mainan ketika bermain sehingga banyak 

diantara mereka marah dan berujuk pada perkelahaian. Emosi cemburu juga banyak anak belum dapat 

mengelolanya, hal ini wajar saja terjadi kalau dilihat diumur anak masih dikatakan masa-masa 

membutuhkan perhatian lebih dari orang terdekatnya, sehingga ketika penelitian terlihat sekali banyak 

anak yang selalu mencari perhatian kepada gurunya, dan banyak anak yang saling cemburu ketika 

guru memperhatikan salah satu anak. 

Penelitian yang dilakukan oleh Anik (2019) yang mengambil fokus kemampuan anak dalam 

pengendalian diri melalui model bermain kolaborating hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa 

anak yang di observasi melalui kegiatan pembelajaran berbasis bermain melibatkan kerjasama 

kolaboratif dalam mengerjakan tugasnya sudah bisa mencapai hasil BSH (Berkembang Sesuai 

Harapan) saat mengkomunikasikan hasil karyanya. Berdasarkan capaian tertinggi ini penelusuran 

riwayat anak yang kurang mendapatkan perhatian dalam hal dihargai berkaitan dengan kasus yang 

dihadapi oleh anak menimbulkan anak mudah terpancing emosinya. Maka dengan demikian, baik dan 

kurang baiknya kemampuan anak dalam mengelola emosinya tergantung kepada pendidikan yang 

diberikan oleh orang tua dan lingkungannya. 

Selanjutnya pada indikator “motivasi“ yang terdiri dari 6 pernyataan dengan persentase 

84,03% berada pada kategori baik. Hal ini karena guru banyak memberikan penghargaan kepada anak 

yang cepat dalam mengerjakan tugas dan untuk anak yang lambat dalam mengerjakan tugas guru 

selalu memberikan anak motivasi dan bimbingan kepada anak. Hanya saja guru yang selalu 

menggunakan buku paket sebagai media pembelajaran yang membuat anak cepat bosan ketika belajar. 
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Selain itu, pengasuhan orang tua sangat berperan dalam perkembangan, kualitas Pendidikan, serta 

kepribadian anak. Pola asuh merupakan bagaimana orang tua memperlakukan anak, mendidik, 

membimbing dan mendisiplinkan serta melindungi anak dalam mencapai proses kedewasaaan hingga 

kepada upaya pembentukan norma-norma yang diharapkan oleh masyarakat secara umum (Casmini, 

2007). Oleh karena itu, pola asuh yang di terapkan setiap orang tua perlu mendapatkan perhatian. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Resti Maulinda (2020) Dalam kemampuan 

mengelola emosi anak, orang tua memiliki peranan penting dalam membantu perkembangannya. 

Banyak hal atau strategi yang dapat dilakukan oleh orang tua dalam memberikan stimulasi kepada 

anak agar mereka mampu mengoptimalisasikan kemampuan mengelola emosi dalam dirinya yang 

tentunya hal tersebut akan berpengaruh terhadap proses sosial anak. 

Dalam mengerjakan sesuatu, memotivasi diri sendiri adalah salah satu kunci keberhasilan. 

Mampu menata emosi guna mencapai tujuan yang diinginkan. Kendali diri secara emosi, menahan 

diri terhadap kepuasan dan megendalikan dorongan hati adalah landasan keberhasilan di segala bidang 

(Daniel Goleman, 2016). 

Selanjutnya dilihat dari indikator “mengenali emosi orang lain/ empati” yang terdiri dari 11 

pernyataan dengan perentase 73,94% dan berada pada kategori cukup. Berdasarkan hasil lembar 

angket mengenai kemampuan mengenali emosi orang lain dapat di simpulkan bahwa rata-rata anak 

dapat mengenali emosi orang lain, hanya beberapa orang anak saja yang selalu bersikap acuh kepada 

emosi temannya misalnya temannya sedang sedih, marah, senang, takut dan cemburu. Melalui 

ekspresi yang di tampakan oleh temannya anak-anak sedang mengerti keadaan temannya dan selalu 

bertanya langsung kepada temannya atau kepada gurunya. 

Kemampuan mengenali emosi orang lain sangat bergantung pada kesadaran diri emosi. Empati 

merupakan salah salah satu kemampuan mengenali emosi orang lain, dengan ikut merasakan apa yang 

dialami oleh orang lain. Menurut Goleman kemampuan seseorang untuk mengenali orang lain atau 

peduli, menunjukkan empati seseorang. Individu yang memiliki kemampuan empati lebih mampu 

menangkap sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi dan mengisyaratkan apa-apa yang dibutuhkan oleh 

oaring lain sehingga ia lebih mampu menerima sudut pandang orang lain, peka terhadap perasan 

orang lain dan lebih mampu untuk mendengarkan orang lain (Daniel Goleman, 2016). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rosyfanida Juli Utami (2014) dan Putri Medina 

(2018), mengenai kemampuan empati anak, bahwa dalam menanamkan aspek-aspek empati anak 

harus dari sejak dini karena akan memberikan nilai lebih dalam kelangsungan hidupnya di 

masyarakat. Dengan begitu, anak pun akan mudah disenangi oleh teman-temannya dan menjadi faktor 

dalam kelangsungan interaksi sosial di masa depan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Dadan Nugraha, dkk (2017) mengungkapkan bahwa kemampuan empati anak pada usia 5-6 tahun 

yang meliputi sikap peduli, sikap toleransi, dan sikap tenggang rasa mendapatkan kriteria 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH). 
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Selanjutnya dilihat dari indikator “keterampilan sosial” yang terdiri dari 11 pernyataan 

dengan perentase 71,59% dan berada pada kategori cukup. Hasil lembar angket menunjukan bahwa 

rata-rata anak sudah dapat dikatakan cukup bisa membina hubungan dengan orang lain terutama 

dengan temannya. Terlihat ketika observasi banyak anak mau bermain dengan teman-temannya, 

saling tolong menolong, mau meminta maaf dan memberi maaf, dan bisa menghargai keunggulan 

temannya seperti memberikan tepuk tangan kepada teman yang mendapatkan nilai terbaik. Hal ini 

karena guru selalu mengajarkan anak untuk tidak pilih-pilih dalam berteman dan bisa mengakui 

kesalahan jika anak bersalah, dan mengajarkan anak untuk menjadi anak pemaaf jika ada teman yang 

mau meminta maaf. Mengajak anak-anak untuk bermain bersama-sama. 

Kemampuan membina hubungan (keterampilan sosial) sebagian besar merupakan 

keterampilan mengelola emosi orang lain. Keterampilan ini merupakan keterampilan yang menunjang 

popularitas, kepemimpinan, dan keberhasilan antar pribadi. Orang yang dapat membina hubungan 

dengan orang lain akan sukses dalam bidang apa pun yang mengandalkan pergaulan yang mulus 

dengan orang lain (Daniel Goleman, 2016). 

Hal ini dijelaskan oleh Ainiyah (2014) bahwa, “Keterampilan sosial memiliki arti penting 

dalam membentuk hubungan pertemanan yang positif yang harus ditanamkan sejak usia dini.” 

Keterampilan sosial sebagai bagian dari keterampilan hidup manusia, oleh karenanya pendidikan dan 

pola asuh yang tepat dapat mengembangkan keterampilan sosial anak. 

Didukung oleh penelitian Upik Wulan Handayani (2022). Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan antara pembeIajaran daIam jaringan seIama pandemi dengan kecerdasan 

emosionaI anak usia 5-6 tahun. Hubungan tersebut dapat dibuktikan dengan perubahan emosionaI 

anak seIama pembeIajaran daIam jaringan diIaksanakan. Anak menjadi kurang dapat mengontrol 

emosi, kurang memiliki motivasi dalam belajar serta kurangnya sosialisasi dengan orang lain. 

Jika dilihat dari kriteria perorangan dari 60 orang responden, anak yang berada pada kriteria 

sangat baik (SB) sebanyak 14 orang atau 23,30%, yang berada pada kriteria baik (B) sebanyak 18 

orang atau 30%, yang berada pada kriteria cukup (C) sebanyak 26 orang atau 43,30%, yang berada 

pada kriteria kurang (K) sebanyak 2 orang  atau 3,40% dan hanya tidak ada anak yang berada pada 

kriteria kurang sekali (KS) atau 0%.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Indra Saputra Jaya dan Rusli Malli (2019) 

Pengembangan kecerdasan emosional aspek yang begitu penting bagi anak untuk itu beberapa 

langkah yang harus dimiliki dalam mengembangkan wilayah kecerdasan emosional, antara lain 

kemampuan mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang 

lain serta membina hubungan yang baik dengan orang lain. Cara pengembangan kecerdasan 

emosional pada anak itu berdasarkan dari lingkungan keluarga dan sekolah, lingkungan 

sosial/masyarakat perlu memberikan teladan dalam bentuk memberikan suasana bermain yang 

merefleksikan wilayah kecerdasan emosional anak tersebut. 
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Berdasarkan uraian di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa kecerdasan emosional anak 

usia 5-6 tahun di TK Aljami’atul Washliyah Sungai Majo Kecamatan Kubu Babussalam Kabupaten 

Rokan Hilir termasuk ke dalam kategori baik. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengolahan data, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Secara umum kecerdasan emosional anak usia 5-6 tahun di TK Aljami’atul Washliyah Sungai 

Majo Kecamatan Kubu Babussalam Kabupaten Rokan Hilir termasuk ke dalam kategori baik 

dengan hasil persentase mencapai 76,88%. Artinya kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, 

empati dan keterampilan sosial pada anak sudah berkembang dengan baik. 

2. Secara khusus kecerdasan emosional anak usia 5-6 tahun di TK Aljami’atul Washliyah Sungai 

Majo Kecamatan Kubu Babussalam Kabupaten Rokan Hilir berdasarkan indikator: 

a. “kesadaran diri” yang terdiri dari 8 pernyataan dengan persentase 88,96% berada pada 

kategori sangat baik. Artinya banyak diantara anak yang dapat mengekspresikan bentuk emosi 

sesuai dengan keadaan dirinya. 

b.  “pengaturan diri” yang terdiri dari 8 pernyataan dengan persentase 71% termasuk kategori 

cukup. Artinya masih ada anak yang belum mampu mengelola emosi dengan tepat. 

c. “motivasi“ yang terdiri dari 6 pernyataan dengan persentase 84,03% berada pada kategori 

baik. Artinya banyak diantara anak yang memiliki keberanian untuk menyapa teman dan 

guru, anak berani bertanya dan menjawab pertanyaan. 

d. “mengenali emosi orang lain/ empati” yang terdiri dari 11 pernyataan dengan perentase 

73,94% dan berada pada kategori cukup. Artinya rata-rata anak dapat mengenali emosi orang 

lain, hanya beberapa orang anak saja yang selalu bersikap acuh kepada emosi temannya 

misalnya temannya sedang sedih, marah, senang, takut dan cemburu. 

e. “keterampilan sosial” yang terdiri dari 11 pernyataan dengan perentase 71,59% dan berada 

pada kategori cukup. Artinya rata-rata anak sudah dapat dikatakan cukup bisa membina 

hubungan dengan orang lain terutama dengan temannya. 
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